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Lampiran 1  

INFORMAN PENELITIAN 

No Nama Jabatan/pekerjaan Keterangan 

1. Drs. Abdul Halim 

Asy’ari, M.Si 

Waka Bid. SDM & 

Adm. Umum 

Wakil Ketua II 

2. Musrid, S. Pd.I Waka Bidang 

Pendistriusian & 

Pendayahgunaan 

Wakil Ketia IV 

3. Sinta Aulia, S. Ip Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) Kota Kendari 

Muzakki 

4. Dodit Mulyadi Pengusaha UMKM Mustahik (Program 

Ekonomi) 

5. Gilang winata Mahasiswa Mustahik (program 

Pendidikan) 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama  : Drs. Abdul Halim Asy’ari, M. Si 

Jabatan  : Waka Bid. SDM & Adm. Umum 

Waktu Wawancara : 21 Agustus 2024 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana sistem pengumpulan 

zakat profesi yang diterapkan oleh 

Baznas? 

BAZNAS menerapkan sistem yang 

fleksibel dan mudah diakses untuk 

pengumpulan zakat profesi. Kami 

menyediakan berbagai metode, 

termasuk pemotongan langsung dari 

gaji karyawan dengan persetujuan 

mereka, pembayaran melalui 

transfer bank, platform digital, dan 

pembayaran langsung di kantor 

BAZNAS. Tujuan kami adalah 

memudahkan masyarakat dalam 

menunaikan kewajiban zakatnya. 

2. Apakah ada kerjasama dengan 

lembaga lain (pemerintah, 

perusahaan) dalam pengumpulan 

zakat? 

Tentu, kami menjalin kerjasama 

dengan berbagai pihak untuk 

memaksimalkan pengumpulan 

zakat. Ini termasuk instansi 

pemerintah, perusahaan swasta, 

lembaga keuangan, dan organisasi 

profesi. Kerjasama ini sangat 

membantu dalam memperluas 

jangkauan kami dan memudahkan 

proses pengumpulan zakat. 

3. Bagaimana upaya Baznas dalam 

meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan kewajiban zakat 

profesi? 

Kami melakukan berbagai upaya 

edukasi dan sosialisasi. Ini 

mencakup kampanye melalui media 

massa dan sosial media, 

mengadakan seminar dan workshop, 
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bekerjasama dengan tokoh agama 

dan masyarakat, serta melakukan 

edukasi di tempat kerja dan institusi 

pendidikan. Kami percaya bahwa 

kesadaran adalah kunci utama 

dalam meningkatkan pengumpulan 

zakat profesi. 

4. Bagaimana Baznas memastikan 

transparansi dalam pengelolaan 

dana zakat profesi? 

Transparansi adalah prioritas utama 

kami. Kami secara rutin 

mempublikasikan laporan 

keuangan, menjalani audit oleh 

akuntan publik independen, dan 

menggunakan sistem informasi 

manajemen zakat yang terintegrasi. 

Kami juga selalu terbuka mengenai 

informasi penerimaan dan 

penyaluran zakat kepada publik. 

5. Mekanisme apa yang digunakan 

untuk memastikan akuntabilitas 

dalam penggunaan dana zakat? 

Kami memiliki sistem pengawasan 

internal dan eksternal yang ketat, 

serta menerapkan standar 

operasional prosedur yang jelas. 

Kami juga rutin melaporkan kinerja 

kami kepada pemerintah dan publik, 

serta melakukan evaluasi kinerja 

secara berkala. Semua ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa setiap 

rupiah zakat dikelola dengan penuh 

tanggung jawab. 

6. Bagaimana Baznas 

menginformasikan kepada 

masyarakat mengenai penggunaan 

dana zakat? 

Kami menggunakan berbagai 

saluran untuk menginformasikan 

penggunaan dana zakat. Ini 

termasuk laporan tahunan yang 

dapat diakses publik, informasi di 

website dan media sosial resmi 

BAZNAS, publikasi di media 

massa, serta pertemuan langsung 

dengan para muzakki. Kami ingin 
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memastikan bahwa masyarakat 

dapat dengan mudah mengakses 

informasi tentang bagaimana zakat 

mereka dimanfaatkan untuk 

kemaslahatan umat. 

 

Nama  : Musrid, S. Pd.I 

Jabatan  : Waka Bidang Pendistriusian & Pendayahgunaan 

Waktu Wawancara : 21 Agustus 2024 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja kriteria yang digunakan 

untuk menentukan penerima 

manfaat zakat profesi? 

BAZNAS mengacu pada 8 asnaf 

yang disebutkan dalam Al-Quran 

sebagai kriteria umum penerima 

zakat. Namun, untuk zakat profesi 

khususnya, kami memprioritaskan 

penyaluran kepada fakir miskin dan 

program-program pemberdayaan 

ekonomi. Ini karena kami melihat 

potensi zakat profesi untuk 

memberikan dampak jangka 

panjang pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

2. Bagaimana Baznas memastikan 

bahwa bantuan zakat tepat 

sasaran? 

Kami menerapkan beberapa 

langkah untuk memastikan 

ketepatan sasaran. Pertama, kami 

melakukan pendataan dan verifikasi 

calon penerima. Kami juga 

bekerjasama dengan pemerintah 

daerah dan lembaga sosial setempat 

untuk mendapatkan data yang 

akurat. Selain itu, kami 

menggunakan data terpadu dari 

pemerintah dan melakukan survei 

langsung ke lapangan. Kami juga 

telah menerapkan sistem teknologi 
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informasi untuk pendataan dan 

monitoring yang lebih efektif. 

3. Program apa saja yang telah dan 

sedang dilaksanakan oleh Baznas 

dalam pendistribusian zakat 

profesi? 

Kami memiliki beberapa program 

utama. Ada bantuan langsung tunai 

untuk kebutuhan dasar, program 

pemberdayaan ekonomi melalui 

bantuan modal usaha, beasiswa 

pendidikan, layanan kesehatan 

gratis, bantuan renovasi rumah tidak 

layak huni, dan program tanggap 

bencana. Semua program ini 

dirancang untuk memberikan 

dampak nyata dan berkelanjutan 

bagi penerima manfaat. 

4. Bagaimana Baznas mengevaluasi 

efektivitas program-program 

tersebut? 

Kami melakukan evaluasi melalui 

beberapa cara. Ada monitoring dan 

evaluasi rutin, pengukuran indikator 

kinerja program, survei kepuasan 

penerima manfaat, serta audit 

internal dan eksternal. Kami juga 

membuat pelaporan berkala kepada 

pemangku kepentingan untuk 

memastikan transparansi dan 

akuntabilitas. 

5. Apakah Baznas telah menerapkan 

inovasi dalam pendistribusian 

zakat profesi, misalnya melalui 

teknologi atau kerjasama dengan 

pihak lain? 

kami terus berupaya berinovasi. 

Beberapa inovasi yang telah kami 

terapkan termasuk digitalisasi 

pembayaran dan penyaluran zakat, 

kerjasama dengan fintech dan e-

commerce, penggunaan big data 

untuk pemetaan mustahik, 

kolaborasi dengan lembaga 

keuangan syariah, serta 

pengembangan program zakat 

produktif untuk pemberdayaan 

jangka panjang. 
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6. Bagaimana Baznas melibatkan 

masyarakat dalam proses 

penentuan program dan distribusi 

zakat? 

Pelibatan masyarakat sangat penting 

bagi kami. Kami melakukan 

konsultasi publik dalam 

perencanaan program, membentuk 

relawan zakat di tingkat komunitas, 

melakukan sosialisasi dan edukasi 

zakat kepada masyarakat, serta 

menjaga transparansi pengelolaan 

zakat melalui laporan publik. Kami 

juga memberdayakan Unit 

Pengumpul Zakat (UPZ) di berbagai 

institusi untuk memperluas 

jangkauan dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan 

zakat. 

 

  



 

76 

 

Lampiran 3 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 4 

PERWALI KENDARI 
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Lampiran 5 

DOKUMNTASI 

 

Wawancara Bersama Bapak Drs. Abdul Halim Asy’ari, M. Si selaku Waka 

Bid. SDM & Adm. Umum 

 

Foto Bersama Bapak Drs. Abdul Halim Asy’ari dan Musrid, S. Pd.I 
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Wawancara Bersama Muzakki Pegawai Negeri Sipil (PNS) Kota Kendari 

 

Wawancara Bersama Mustahik Penerima Bantuan Modal Usaha UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Mustahik Penerima Beasiswa  


